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ABSTRAK 
Keunikan dan keistimewaan adalah hal penting yang harus dimiliki untuk 
mendapatkan perhatian. Citra yang dihasilkan dari keunikan inilah yang akan 
membentuk keistimewaan yang akan menjadi pembeda akan suatu hal lainnya. 
Arsitektur tidak hanya membuat bangunan yang indah dan nyaman bagi pengguna 
saja, tetapi seharusnya memberikan dampak yang baik bagi lingkungan sekitar juga, 
salah satunya yaitu dengan berbasis lokalitas. Lokalitas merupakan cara pemanfaatan 
mengenai potensi-potensi lokal yang dimiliki pada suatu kawasan sehingga memiliki nilai 
keistimewan sendiri. Kawasan Desa Wisata Sego Boranan hendaknya memiliki tolak ukur 
untuk menentukan keberhasilan dari kehadirannya. Dengan dirumuskan terlebih dahulu 
mengenai kriteria yang tepat, maka dihasilkan konsep perancangan Kawasan Desa 
Wisata Sego Boranan. 
Kata kunci: kampung wisata, lokalitas, sego boranan 
 
1.1. Latar belakang 
Lamongan  merupakan  daerah yang banyak dikenal dengan sebutan kota 
kuliner. Itu bisa  dilihat  dari  dari  banyaknya  potensi  wisata  yang  bisa dinikmati,   yang   
dilihat   dari   letak   geografis,  sejarah  dan budaya  yang  masih  tetap  terjaga  hingga  
saat  ini.  Hal  ini disebabkan  dari  banyaknya  objek  wisata  yang  menjadi  daya tarik    
tersendiri    bagi    wisatawan.    Adanya   rencana   dari pemerintah   kabupaten 
lamongan untuk   membangun   Bandar Udara    baru   menggantikan   Bandar   Udara   
Internasional Juanda.  Rencana  pembangunan    Bandar  Udara  baru  ini nantinya   
berada   jauh   dari   pusat   kota,   yaitu   berada   di Lamongan    bagian    selatan,    yaitu    
kecamatan    Tikung.  Alasannya  yaitu  karena  luasan  site yang ada sudah tidak dapat 
lagi menampung. Dengan   adanya   rencana   pemerintah kabupaten Lamongan  
tersebut,  maka    kawasan    yang    nantinya akan    dibangun    tersebut    memiliki    
potensi    yang    dapat dimaksimalkan  sebagai  kawasan  wisata.  Tikung sendiri memiliki  
letak  yang  strategis  dengan  keadaan  alamnya  yang masih   terjaga   kelestariannya. 
1.2. Metode Penelitian 
metode desain  yang  digunakan  adalah  dengan  menggunakan  metode 
desain  dari  Kisho  Kurokawa  mengenai  “Simbiosis”. Arsitektur simbiosis dapat diartikan 
sebagai hubungan antara dua  fungsi  atau  lebih,  yang  dapat  berdiri  sendiri  namun  
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juga dapat    berinteraksi    antar    keduanya    dan    dapat    saling menguntungkan satu 
sama lain.Menurut  Kisho  Kurokawa  sendiri  bahwa  bangunan  tidak seharusnya  dilihat  
sebatas  struktur  mekanik  semata.  Tetapi juga  harus  dapat  bekerjasama  sebagai  
bentuk  kehidupan  dan memberi nafas secara menguntungkan. Pendekatan secara 
arsitektur yang digunakan adalah Arsitektur Berkelanjutan. Arsitektur Berkelanjutan 
adalah sebuah  konsep  terapan  dalam  arsitektur  untuk  mendukung konsep   
berkelanjutan. Sehingga dalam membuat bangunan  indah  atau  nyaman  bagi 
pengguna  saja,  tetapi seharusnya  memberikan  dampak  yang  baik  bagi  lingkungan 
sekitar juga. 
1.3. Pembahasan 
Konsep yang dihadirkan yaitu “Eksistensi Lokalitas”. Eksistensi Lokalitas berarti 
menghadirkan nuansa dan nilai-nilai lokalitas dalam desain sebagai usaha dalam 
menunjukkan identitasnya di masa kini dan menjaga tradisi yang ada agar tidak hilang 
termakan zaman, pada penggunakan material yang ada di sekitar kawasan yaitu 
bambu. Karena bambu merupakan material lokal yang harus dilestarikan agar bernilai di 
mata masyarakat. Selain itu juga bambu memberikan kesan dingin dengan suasana 
alam yang didapat. 
A. Konsep Zonasi  
Zonasi diatur berdasarkan dari pemetaan fasilitas yang akan disediakan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Pemilihan letak dari zonasi-zonasi ini dipilih berdasarkan dari 
hubungan antar fasilitas yang ada pada objek agar dalam pemenuhan kebutuhan 
dapat tercapai dengan baik. 
B. Konsep Kawasan 
Kawasan ini dikelilingi oleh hutan bambu membuat kawasan menjadi memiliki ciri 
khas tersendiri. Ditambah lagi dengan adanya objek eksisting di sekitar kawasan yang 
juga memiliki nilai yaitu Gereja Boro dan Tenun Boro. Dengan cara  mengintegrasikan  
yang  ada  disekitar  eksisting  objek, sehingga   dapat   menjadi   kesatuan   yang   utuh   
dan   dapat menghidupkan  kawasan  yang  dapat  menguatkan  satu  sama lain. 
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1.4. RINGKASAN/KESIMPULAN 
Potensi lokal dan potensi lingkungan merupakan dalam suatu kawasan memiliki 
nilai yang sangat penting demi keberlanjutannya suatu kota tersebut. Dalam hal ini pada 
Kecamatan Tikung yang Tanahnya pada beberapa Lokasi dapat ditanam Bambu. 
Dengan adanya Desa Wisata sego boranan sebagai sarana edukasi dan pelestarian 
bambu, diharapkan masyarakat dan pengunjung lebih menjaga mengenai potensi lokal 
dan lingkungan yang dimiliki tersebut agar tidak hilang termakan zaman. Sekaligus 
sebagai pengembangan kawasan wisata yang lestari sebagai identitas kelokalan. 
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